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ABSTRAK

Prevalensi Toxoplasma gondii pada ayam kampung merupakan indikator yang baik adanya oosista
T.gondii di lingkungan dan daging ayam merupakan salah satu sumber penularan pada manusia. Penelitian
ini bertujuan untuk menentukan prevalensi dan isolasi T.gondii pada ayam kampung di Bali. Jumlah
sampel ayam yang digunakan sebanyak 125 ekor ayam kampung yang berasal dari delapan kabupaten di
Bali. Antibodi terhadap T.gondii diperiksa dengan metoda Modified Aglutination Test (MAT). Pada ayam
yang terdeteksi adanya antibodi terhadap T gondii diambil otak serta jantungnya kemudian dilakukan
isolasi parasit dengan metoda pepsin-HCl digestion. Isolat parasit tersebut kemudian diinokulasikan
secara peritoneal pada mencit untuk menentukan patogenitas parasit tersebut. Secara serologi terdeteksi
adanya antibodi terhadap T. gondii pada 31 ekor ayam, dengan demikian seroprevalensi toxoplasmosis
pada ayam kampung di Bali sebesar 24,8%, Uji digesti dan bioassay dapat diisolasi bradisoit 17 dari 31
(55%) ayam-ayam yang positif terdeteksi adanya antibodi terhadap T. gondii (MAT ≥1:5) uji patogenitasnya
pada mencit menunjukkan bahwa isolat tersebut avirulen terhadap mencit.

Kata kunci : Toxoplasma gondii, Ayam kampung

ABSTRACT

The prevalence of Toxoplasma gondii in free range chickens is a good indicator of the prevalence of T.
gondii oocysts in the environment and  the meat of chicken is considered one of the sources of the human
infection.  A study  to determine the seroprevalence of T.gondii in free ranging chickens in eight regency in
Bali have been undertaken.  More over, attempt to isolate T gondii was also performed from the copropositive
sample.  Seroprevalence was detected using modified agglutination test (MAT) and isolation of T.gondii
were performed from organs (heart and brain) using pepsin-HCl digestion method.  Further the pathogenicity
of the isolate was determined by bioassay using mice.  The result showed that the seroprevalence was
24.8% (31 out of 125 chickens examined).  T.gondii was found in 17 of the 31 seropositive chickens (55%)
more over all isolates were a vitulent to the mice.

Key word : Toxoplasma gondii, Ayam kampung

PENDAHULUAN

Infeksi Toxoplasma gondii diketahui
penyebarannya di seluruh dunia pada manusia
dan hewan (Dubey dan Beattie, 1988). Manusia
terinfeksi secara postnatal apabila menelan sista
parasit yang terkandung pada daging yang

mentah atau kurang dimasak dengan sempurna,
di samping itu dapat juga terinfeksi melalui
makanan atau air yang tercemar oleh oosita T.
gondii, atau dari lingkungan yang tercemar oleh
oosita parasit tersebut.  Bangsa kucing merupa-
kan induk semang terpenting dari T. gondii
karena hewan tersebut akan menyebarkan atau
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mencemari lingkungan dengan oosita. Kucing
terinfeksi akibat makan daging inang antara
yang mengandung sista T. gondii. Diketahui
burung serta rodensia seperti tikus merupakan
sumber penularan penting toksoplasmosis
terhadap kucing.

Hasil-hasil penelitian terhadap seropreva-
lensi toksoplasmosis pada manusia di berbagai
daerah di Indonesia telah dilaporkan, yaitu
berkisar antara 3,1%-64,0% (Chomel et al., 1993;
Uga et al., 1996). Hasil penelitian  beberapa
peneliti menampilkan bahwa kebiasaan makan
sangat menentukan terjadinya infeksi parasit
tersebut.  Kebiasaan makan sate yang belum
masak dengan sempurna  (Gandahusada,
1980), kebiasaan makan lawar di Bali (Chomel
et al., 1993) dan kebiasaan makan daging organ
visceral ayam yang dimasak setengah matang
(Asgari et al. 2006), mendorong terjadinya
infeksi.

Toksoplasmosis dilaporkan menyerang
hampir semua ternak termasuk unggas. Isolasi
dan karakterisasi toksoplasma pada mamalia
telah banyak dilakukan. Beberapa penelitian
mengarah terhadap toksoplasmosis pada ayam
kampung (Dubey  et al.,2005a; Dubey  et al.,
2005b ) dan di Iran (Asgari et al., 2006)
melaporkan seroprevalensi sebesar 36,1%.
Mereka tertarik melakukan penelitian  karena
ayam kampung tersebut mempunyai kebiasaan
mencari makan di tanah sangat cocok dipakai
sebagai indikator  kontaminasi toksoplasmosis
pada lingkungan atau tanah. Belakangan ini
telah diisolasi T. gondii pada unggas, antara lain
di Mesir telah diisolasi T.gondii pada ayam dan
itik (Dubey et al., 2003a), di Brasil  pada ayam
(Dubey et al., 2003b) serta di India  pada ayam
(Sreekumar et al., 2003).  Di Indonesia sangat
sedikit laporan penelitian tentang T. gondii,
bahkan pada unggas belum banyak dilaporkan.

Penelitian ini merupakan pendekatan
penelaahan agen penyakit T.  gondii pada ayam
kampung sebagai salah satu inang antara.
Sampai saat ini belum pernah diisolasi T. gondii
pada unggas di Indonesia. Pemahaman
keragaman  T. gondii pada induk semang
antara (ayam kampung) akan memperluas
cakrawala pengendalian penyakit tersebut
secara terpadu.

Penelitian ini bertujuan mengetahui
seroprevalensi T. gondii pada ayam kampung
di Bali, serta patogenitas isolat parasit tersebut
pada mencit.

METODE PENELITIAN

Pengambilan Sampel
Ayam yang dipakai sampel penelitian

adalah ayam kampung yang berumur di atas
enam bulan yang dipelihara secara ekstensif.
Sampel berasal dari delapan kabupaten di Bali
masing masing: kabupaten Badung, Gianyar,
Tabanan, Bangli, Karangasem, Kelungkung,
Negara, dan Buleleng. Dari masing masing
kabupaten diambil sekitar 10-20 ekor ayam yang
berasal dari peternak yang berbeda. Jumlah
sampel keseluruhan adalah 125 ekor.
Pengambilan sampel pada masing masing
kabupaten dilakukan secara bertahap.  Setiap
kali pengambilan sampel hanya lima ekor ayam
yang dikorbankan nyawanya. Terhadap sampel
tersebut dilakukan pengambilan darah, otak,
dan jantung.

Pemeriksaan Serologi
Darah yang diperoleh dilakukan pemisahan

serum yang kemudian dilakukan pemeriksaan
serologis untuk menentukan adanya antibodi
terhadap T. gondiii. Pemeriksaan serologi
menggunakan metoda Modified Aglutination
Test (MAT).

Metode tersebut menggunakan 96 well
microplate dengan dasar cekung, serum yang
diperiksa diencerkan dengan 0,2 M 2-
mercaptoethanol dalam phosphat buffer saline/
PBS. Masing masing well/sumuran diisi dengan
50 μl serum sampel yang diencerkan mulai
pengenceran 1:5, di samping itu dua baris
sumuran diisi 50 μl diisi dengan serum kontrol
positif dan negatif dengan pengenceran yang
sama dengan serum sampel. Setelah
penambahan serum kemudian ditambahkan 50
μl suspensi antigen pada masing masing
sumuran. Microplate kemudian digoyang pelan
pelan supaya antara serum dan antigen
tercampur dengan baik kemudian diinkubasi.
Setelah inkubasi dilakukan pembacaan hasil
dengan serum kontrol sebagai pembanding.

Isolasi T. gondii
Sebanyak 50 gram untuk masing masing

jaringan digerus dengan blender dengan
kecepatan rendah, kemudian ditambah PBS dan
digerus lagi dengan kecepatan tinggi. Hasil
gerusan tersebut kemudian ditambahkan
larutan pepsin HCl (Dubey, 1998), setelah
diinkubasi pada suhu kamar dan diputar dengan
magnetic stirer selama satu jam homogenat
dicuci tiga kali dengan PBS (mengandung  104
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unit potassium-G penisilin dan 100 mg
streptomisin dalam 100 ml). Untuk memisah-
kan pepsin-HCl dilakukan pemusingan pada
2000 rpm selama 10 menit. Supernatan dibuang
dan sedimen ditambahkan PBS sampai  100 ml.
Suspensi tersebut kemudian diperiksa di bawah
mikroskop untuk menentukan adanya bradisoit.

Bioassay pada Mencit
Suspensi dari hasil pemeriksaan metode

digesti yang mengandung bradisoit T. gondii
kemudian diinokulasikan pada mencit (enam
mencit untuk tiap sampel positif).  Sebanyak
0,5 ml suspensi yang mengandung bradisoit T.
gondii diinokulasikan pada mencit secara
peritoneal. Mencit diamati sampai hari ke 30
setelah infeksi. Mencit yang mati selama
pengamatan dilakukan pemeriksaan eksudat
dari peritoneum dan otak untuk menentukan
adanya parasit T. gondii. Mencit yang bertahan
hidup sampai hari ke 30  dikorbankan nyawanya
dengan cara eutanasi menggunakan eter untuk
isolasi T. gondii pada otak dan cairan
peritoneum. Untuk menentukan patogenitas
dari isolat yang didapat dilakukan dengan
menghitung lethal dose (LD) 50 dan infectious
dose (ID) 50 berdasarkan metode Reed dan
Muench.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari 125 ekor ayam kampung yang diteliti,
antibodi terhadap T. gondii ditemukan pada 31
ekor. Hasil penelitian ini menunjukan
seroprevalensi toksoplasmosis pada ayam
kampung di Bali sebesar 24,8%. Penelitian ini
pertama kali dilakukan di Bali untuk
mendeteksi keberadaan toksoplasmosis pada
unggas. Dibandingkan dengan seroprevalensi
Toksoplasmosis pada hewan lain yang pernah
diteliti di Bali, menunjukkan seroprevalensi
toksoplasmosis pada ayam kampung di Bali
lebih rendah bila dibandingkan dengan
seroprevalensi pada babi (32%) yang pernah

dilaporkan oleh Damriyasa et al., (2001). Bila
dibandingkan dengan seroprevalensi yang
pernah dilaporkan oleh Dubey et al., (2008) dari
Muntilan Jawa Tengah, ditemukan 24 dari 94
ayam kampung positif mengandung antibodi
terhadap T. gondii dengan metode MAT. Hasil
penelitian tersebut tidak jauh berbeda dengan
hasil yang diperoleh pada penelitian ini. Laporan
dari beberapa negara juga menunjukkan bahwa
seroprevalensi toksoplasmosis bervariasi antara
18-40% yang pernah dilaporkan di India
(Sreekumar et al., 2003) dan Columbia (Dubey
et al., 2005). Tenter et al., 2000 melaporkan
banyak faktor berpengaruh terhadap penularan
toksoplasmosis seperti managemen dan standar
higiene peternakan, kepadatan kucing dan
kondisi lingkungan.
  Titer antibodi dari ayam yang positif
mengandung antibodi terhadap T. gondii
bervariasi antara 1:5 sampai 1: 320, seperti
disajikan pada Tabel 1.

Pada penelitian ini, uji serologi dengan MAT
dimulai dengan titer yang berpengenceran
rendah (1:5). Hal tersebut dilakukan karena T.
gondii pernah diisolasi oleh Dubey et al., (2005)
pada ayam yang mempunyai titer antibodi yang
rendah. Otak dan jantung ayam yang terbukti
positif mengandung antibodi terhadap T. gondii
setelah dilakukan metode digesti dan
selanjutnya diinokulasikan pada mencit, setelah
30 hari pascainokulasi ditemukan adanya
bradisoit parasit tersebut di otak mencit yang
berasal dari  17 ekor ayam. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa dari 31 ekor yang
terdeteksi antibodi terhadap T. gondii hanya
pada 17 (55%) ekor ayam dapat diisolasi T. gondii
melalui inokulasi otak dan jantung ayam pada
mencit. Selanjutnya hasil uji kedua metode
tersebut disajikan pada Tabel 2.

Hasil yang ditunjukkan pada Tabel 2
membuktikan bahwa hampir sebagian dari
ayam yang positif mengandung antibodi
terhadap T. gondii, dapat diisolasi parasit
tersebut melalui uji bioassay.

Tabel 1. Sebaran titer antibodi terhadap T. gondii pada ayam

Titer
1:5 1:10 1: 20 1:40 1:80 1:160 1 : 320

Jumlah 7 5 3 3 7 3 3
% 21,9 % 15,6% 9,4% 9,4% 21,9% 9,4% 9,4%
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mengarah toksoplasmosis. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa isolat T. gondii yang
diisolasi dari ayam kampung di Bali bersifat
avirulen terhadap mencit. Hasil penelitian yang
sama juga dilaporkan oleh Dubey et al., (2008)
yang mengemukakan bahwa isolat T. gondii
yang diisolasi dari Ghana, Indonesia, Italia,
Polandia, dan Vietnam bersifat avirulen
terhadap mencit.

SIMPULAN

Seroprevalensi infeksi T. gondii pada ayam
kampung di Bali sebesar 24,8% dan sebagian
dari sampel yang positif mengandung antibodi
terhadap T. gondii  dapat di isolasi. Isolat T.
gondii yang diisolasi dari ayam kampung di Bali
bersifat avirulen terhadap mencit.

SARAN

Dari hasil penelitian ini perlu adanya
penelitian secara nasional tentang prevalensi
infeksi T. gondii dari berbagai hewan dan
manusia di Indonesia. Adanya kajian lebih
mendalam tentang kemungkinan ayam
kampung sebagai sumber penularan T. gondii
pada manusia.

Tabel 2. Hasil pemeriksaan serologi (MAT) dan
bioassay  T. gondii pada ayam

                                  MAT
Total

Positip negatip

Positip 17 0 17
Bioassay

Negatip 14 94 108
Total 31 94 125

Keterangan : MAT = Modified Aglutonation Test.

Bradisoit
T. gondii

Gambar. Siste Toxoplasma gondii pada organ
ayam dan mencit (400 kali)

Tabel 3.Hasil pemeriksaan bioassay terhadap T. gondii dan hubungannya dengan titer antibodi
pada pemeriksaan Modified Aglutination Test  (MAT)

             Titer
1:2 1:5 1:10 1:20 1:40 1:80 1:160 1:320

Bio-assay positif 0 0 0 2 3 6 3 3
negatif 1 7 5 1 0 1 0 0

Total 1 7 5 3 3 7 3 3

Hal tersebut dapat disebabkan oleh
pengaruh perlakuan pada saat proses digesti
dengan pepsin HCl, dalam proses tersebut
kemungkinan terjadi kerusakan-kerusakan
pada parasit tersebut sehingga tidak
berkembang setelah diinokulasikan pada mencit.
Faktor lain yang dapat menyebabkan hal
tersebut adalah terjadinya autolisis dari jaringan
selama penyimpanan sebelum dilakukan
inokulasi pada mencit.  Berdasarkan data titer
antibodi dan hasil bioassay menunjukkan bahwa
uji bioassay positif pada ayam yang menunjukkan
titer antibodi 1:20 ke atas, hasil ini selengkapnya
disajikan pada Tabel 3.

Dari 14 sampel yang positif dengan
pemeriksaan MAT, pada bioassay hasilnya
negatif, 13 dari sampel tersebut memiliki titer
di bawah 1:20, sehingga dapat disimpulkan
sampel yang negatif pada uji bioassay memiliki
titer di bawah 1:20. Hal tersebut senada dengan
pernyataan Dubey et al., (2008), yang
mengemukakan bahwa umumnya titer di
bawah 1:25 merupakan hasil reaksi non spesifik.
Sehingga untuk uji tapis/screening disarankan
dimulai dengan titer 1:20 atau 1:25.

Dari 31 sampel yang diinokulasikan pada
mencit melalui uji bioassay untuk mengetahui
patogenitas dari isolat tersebut, sampai hari ke
30 tidak ada mencit yang mati atau
menunjukkan gejala klinis yang spesifik
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